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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan pekerjaan ibu dengan status gizi balita, dengan hasil uji 

chi square adalah X
2
 hitung = 3,905

a
 dan X

2
 tabel = 3,84 dengan demikian 

X
2
 hitung > X

2
 tabel, dan probabilitas p=0,048. Maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan jumlah responden 300, 207 responden memiliki pekerjaan 

tidak tetap dan 93 responden memiliki pekerjaan tetap. 

2. Terdapat hubungan pengetahuan ibu dengan status gizi balita, dengan hasil 

uji chi square adalah X
2
 hitung = 9,443

 a
  dan X

2
 tabel = 3,84 dengan 

demikian X
2
 hitung > X

2
 tabel, dan probabilitas p=0,005. Maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dengan jumlah responden 300, 5 responden 

berpengetahuan kurang dan 295 responden berpengetahuan baik. 

3. Terdapat hubungan tradisi/kebiasaan dengan status gizi balita, dengan hasil 

uji chi square adalah X
2
 hitung = 4,417

a
 dan X

2
 tabel = 3,84 dengan 

demikian X
2
 hitung > X

2
 tabel, dan probabilitas p=0,036. Maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dengan jumlah responden 300, 227 responden memiliki 

kebiasaan tidak baik dan 73 responden memiliki kebiasaan baik. 

4. Tidak terdapat hubungan kepercayaan dengan status gizi balita, dengan hasil 

uji chi square adalah X
2
  hitung = 0,681

a
 dan X

2
 tabel = 3,84 dengan 
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demikian X
2
 hitung < X

2
 tabel, dan probabilitas p=0,409. Maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. Dengan jumlah responden 300, 217 responden memberikan 

pantangan makanan pada anak dan 83 responden tidak memberikan 

pantangan makanan pada anak. 

5. Terdapat hubungan sosial ekonomi dan kondisi sosial budaya dengan status 

gizi balita. Dimana pekerjaan, pengetahuan dan Tradisi/kebiasaan 

mempengaruhi status gizi balita sedangkan kepercayaan tidak ada hubungan 

dengan status gizi balita, hal ini karena sebagian besar masyarakat sudah 

tidak melakukan tradisi/kebiasaan masing-masing keluarga utamanya dalam 

mengonsumsi makanan. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran bagi tenaga kesehatan 

1. Dalam menyusun kegiatan perencanaan pada bidang kesehatan utamanya 

peningkatan gizi agar dapat mempertimbangkan faktor sosial budaya. 

2. Memberikan penyegaran pada petugas kesehatan melalui berbagai kursus dan 

pelatihan peningkatan status gizi balita. 

3. Agar petugas membekali para kader posyandu dengan tehnik-tehnik komunikasi 

pada masyarakat utamanya dalam mendekati masyarakat sehingga partisipasi 

dan kemauan dari masyarakat dapat ditingkatkan. 
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5.2.2 Saran bagi ibu balita 

Ibu lebih banyak mencari informasi tentang gizi balita untuk lebih 

meningkatkan pengetahuan ibu bisa melalui media cetak maupun elektronik misal 

TV.  

5.2.3 Saran bagi peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang 

belum diteliti dalam penelitian ini yang berhubungan dengan gizi balita dengan 

sampel yang lebih besar dan ruang lingkup yang lebih luas sehingga dapat 

meningkatkan ketelitian hasil penelitian. 
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